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Penggunaan pestisida di lingkungan pertanian khususnya untuk 
mengendalikan hama yang menyerang tanaman di persemaian dan tanaman muda 
saat ini masih menimbulkan dilema. Penggunaan pestisida khususnya pestisida 
sintetis atau kimia memang memberikan keuntungan secara ekonomis, namun 
memberikan kerugian diantaranya, residu yang tertinggal tidak hanya pada 
tanaman tetapi juga air, tanah, dan udara. Penggunaan dalam jangka waktu yang 
panjang akan menimbulkan efek resistensi dari berbagai jenis hama, termasuk 
hama wereng. Oleh karena itu, diperlukan sumber energi lain yang mampu 
menjadi alternatif untuk mengatasi penggunaan pestisida yang semakin hari 
semakin menjadi. Salah satu sumber pestisida yang sedang dikembangkan adalah 
biopestisida. Biopestisida bisa didapatkan dari berbagai sumber, salah satunya 
daun kentut. Selain menjadi solusi pemanfaatan tumbuhan liar, tumbuhan ini 
ternyata bisa memiliki nilai guna lain, dalam hal ini contohnya adalah biopestisida 
yang dihasilkan dari daunnya. Salah satu jenis biopestisida yang potensial adalah 
tumbuhan kentut yang dapat diurai secara alami namun membutuhkan waktu yang 
cukup lama. Penelitian ini bertujuan untuk membuat biopestisida dengan bahan 
baku daun kentut dengan cara fermentasi menggunakan stater bakteri Effective 
Microorganisme 4 (EM4) yang banyak beredar di pasaran. Metodologi yang 
digunakan terdiri dari 6 tahap. Persiapan bahan baku, daun kentut dicacah dan 
dihaluskan, percampuran bahan ke dalam drum/tangki, fermentasi, pengukuran 
volume, dan terakhir uji lapang di sawah serta aplikasi penyemprotan. EM4 yang 
digunakan adalah EM4 yang mengandung bakteri asam laktat Lactobacillus dan 
bakteri fotosintetik serta Streptomyces sp, sehingga diharapkan pembentuka 
biopestisida dapat terjadi secara maksimal dengan waktu yang relatif singkat. 
 



















 BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Biopestisida dihasilkan dari proses fermentasi bahan-bahan organik 
dengan bantuan etanol pada lingkungan tanpa oksigen bebas. Tumbuhan 
sendiri kaya akan bahan aktif yang berfungsi sebagai alat pertahanan alami 
terhadap pengganggunya. Bahan pestisida yang berasal dari tumbuhan dijamin 
aman bagi lingkungan karena cepat terurai di dalam tanah (biodegradable) dan 
tidak membahayakan hewan, manusia, ataupun serangga non sasaran. Pada 
dasarnya pembuatan biopestisida sangat sederhana, hanya dengan 
mencampurkan etanol atau larutan bio-starter pada daun kentut yang 
dimasukkan ke dalam gaster anaerob. Dalam waktu tertentu (3-5 hari) 
biopestisida akan terbentuk selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai pestisida 
organik pembasmi hama wereng di lahan pertanian. Adanya biopestisida yang 
nyata sebagai pengganti pestisida dan obat-obatan yang berasal dari senyawa 
kimia yang lainnya. 
Pembuatan biopestisida sangatlah relatif mudah, dimana dapat kita 
pergunakan tumbuhan kentut sebagai bahan dasar pembuatannya dengan 
mefungsikan drum bekas sebagai unit reaktor biopestisida, agar proses 
pendegradasian daun kentut tersebut berjalan cepat, maka daun kentut 
dicincang terlebih dahulu sebelum dimasukkan reaktor. 
Daun kentut berpotensi untuk dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pembuatan biopestisida, namun belum banyak dimanfaatkan. Salah satu solusi 
untuk mengatasinya adalah dengan cara mendaur ulang atau memanfaatkan 
daun kentut yang memiliki ciri khas berbau kentut dan nilai guna lain, untuk 
menjadi sesuatu yang dapat kita pakai. Meskipun tumbuhan kentut adalah 
tumbuhan liar yang dapat juga menjadi gulma bagi tanaman padi. 
1.2 Permasalahan 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
 Pembuatan biopestisida dari daun kentut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang mendasarinya: 
1. Mudah dan berlimpahnya bahan baku yaitu daun kentut, yang juga 
merupakan tumbuhan liar. 
2. Terjadinya proses fermentasi. 
1.2.2 Perumusan Masalah 
1. Apakah daun kentut dapat menjadi bahan alternatif pembuatan 
biopestisida? 
2. Bagaimana proses pengolahan daun kentut menjadi biopestisida? 
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3. Berapa lama produksi biopestisida yang dihasilkan dari daun kentut? 
4. Berapa banyak biopestisida yang dihasilkan dari daun kentut? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui lama produksi biogas yang dihasilkan dari input sampai 
dengan hasil yang maksimal. 
2. Mengetahui seberapa banyak biopestisida yang dihasilkan oleh daun 
kentut. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Mengetahui apakah dari daun kentut dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pembuatan biopestisida. 
2. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat akan pemanfaatan tumbuhan 
liar daun kentut sebagai sumber biopestisida ramah lingkungan. 
1.5 Luaran 
Adapun luaran yang diharapkan dari program ini adalah:  




















BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Daun Kentut 
Daun kentut adalah nama tumbuhan tropis yang berasal dari Asia 
Tenggara, sekaligus merupakan tanaman semak semusim. Daun kentut dapat 
juga disebut sebagai daun simbukan. Nama ini diambil dari ciri khas unik 
yaitu apabila daunnya disobek atau diremas, maka segera tercium aroma 
kentut yang baunya bukan main. Daun kentut ini biasanya dibuat makanan 
yang disebut pelas atau gembrot simbukan. Meskipun jika dimakan rasanya 
enak, namun jika kentut akan lebih terasa aromanya. 
Daun kentut tumbuh membelit dengan panjang ± 10 m. Batang tanaman 
masih masif dan berwarna cokelat. Daun kentut dapat ditemukan sebagai 
tumbuhan liar di lapangan terbuka, semak belukar, atau tebing sungai. 
Tumbuhan yang umumnya sebagai gulma atau pengganggu tanaman ini, 
sering diberantas oleh manusia tanpa berpikir kegunaannya. Manusia hanya 
memandang sebagai penghambat pertumbuhan tanaman pokok. Potensi 
tumbuhan kentut yang demikian mudahnya ditemukan di alam akan sangat 
disayangkan jika daun kentut yang sering dianggap gulma tidak dimanfaatkan 
untuk sesuatu yang lebih besar manfaatnya seperti untuk pembuatan 
biopestisida ini. 
2.2 Fermentasi 
Meskipun fermentasi sering dihubungkan atau pembentukan gas yang 
disebabkan oleh mikroorganisme hidup, sepenuhnya saat ini pembentukan 
gas maupun terdapatnya sel mikroorganisme hidup tidak merupakan kriteria 
yang esensial. Dalam beberapa proses fermentasi misalnya fermentasi asam 
laktat, tidak ada gas yang dibebaskan. Fermentasi dapat juga berlangsung 
(meskipun jarang terjadi) atau menggunakan ekstrak enzim yang berfungsi 
sebagai katalisator reaksi. 
2.3 Potensi dan Kandungan Nutrisi 
Tumbuhan kentut (Paederia foetida L.), merupakan salah satu jenis 
tumbuhan liar yang produksinya melimpah. Seperti halnya buah mengkudu 
yang matang, daun kentut jika diremas akan menimbulkan bau seperti kentut 
manusia. Hal ini berarti daun simbukan mengandung senyawa kimia yang 
dapat bersifat sebagai penawar racun. Unsur kimia yang terkandung dalam 
batang tanaman ini adalah asperuloside, paederoside, scanderoside, asam 
paderosidik, dan arbutin (Juni 2011). 
Tumbuhan kentut merupakan gulma yang dibuang sebagai pengganggu 
tanaman dan tidak memiliki nilai ekonomi. Jika diteliti lebih lanjut, daun 
kentut memiliki komposisi kimia yang cukup beragam. Daun kentut secara 
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proporsional mengandung asperuloside, deacetylasperuloside, scandoside, 
paederoside, paedorisidic acid, gamasitosterol, oleanolic acid, scanderoside, 
asam paderosidik, arbutin, dan minyak menguap (Evy 2011). 
2.4 Biopestisida 
Biopestisida adalah pestisida yang mengandung mikroorganisme, 
seperti bakteri patogen, virus, dan jamur. Biopestisida merupakan hasil 
ekstraksi bagian tertentu dari tanaman baik daun, buah, biji, atau akar yang 
memiliki senyawa metabolit sekunder atau senyawa bioaktif dan memiliki 
sifat racun terhadap hama atau penyakit tertentu. Biopestisida yang terbuat 
dari daun terdiri dari campuran vitamin C total ascorbic acid (50-75%), 
vitamin B1 Thiamin (25-45%), serta sejumlah kecil beberapa senyawa 
lainnya, seperti dapat terlihat pada Tabel 2.1 berikut ini: 






Vitamin C, total ascorbic 
acid 
Mg 31.0 51.7 
Vitamin B1-Thiamin Mg 0.222 0.257 
Vitamin B2-Riboflavin Mg 0.509 0.660 
Vitamin B3-Niacin Mg 1.995 2.220 
Vitamin B5-Panthothemic 
acid 
Mg 0.102 0.125 
Vitamin B6-Piridoksin Mg 0.929 1.200 
Folate, total Mg 23 40 
Folate, food Mg 23 40 
Folate, DFE Mg 23 40 
Choline, total Mg 21.0 no data 
Vitamin A, RAE Mg 351 378 
Carotene, beta Mg 4208 no data 
Vitamin A, IU IU 7013 7564 
Lutein+zeaxhantin Mg 1747 no data 
Vitamin E (alpha-
tocopherol) 
Mg 0.10 no data 
Vitamin K-Phylloquinone Mg 108.0 no data 
                            Sumber:USDA-http://ndb.usda.gov 
Dalam aplikasinya, biopestisida digunakan sebagai alternatif dalam 
mengatasi degradasi lahan akibat penggunaan pestisida yang terus menerus 




BAB 3. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di laboratorium Biologi dan Bioteknologi 
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Waktu 
penelitian dilakukan selama 4 (empat) bulan. 
3.2 Bahan dan Alat 
Penelitian ini menggunakan berbagai macam bahan-bahan kimia yang 
digunakan baik sebagai bahan uji percobaan maupun bahan untuk analisa hasil 
percobaan. Berbagai alat proses dan alat ukur juga digunakan untuk menjamin 
kelancaran pelaksanaan penelitian ini. 
a. Bahan 
 Daun Kentut 
 Air 
 Starter EM4 
b. Alat 






 Alat pengaduk 
3.3 Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
Tahap I : Persiapan bahan baku 
Tahap II : Perebusan daun kentut 
Tahap III : Pencampuran bahan ke dalam drum/tangki 
Tahap IV : Fermentasi 
Tahap IV : Uji biopestisida di lapang 
 
1. Daun kentut dibersihkan, terutama dari tumbuhan lain agar tidak 
mengganggu proses pembentukan biopestisida. 
2. Daun kentut dihaluskan agar mempermudah proses pencernaan dalam 
fermentasi pembentuka biopestisida. 
3. Memasukkan ke dalam drum ukuran 100 liter sebanyak 3 liter daun 
kentut yang sudah dihaluskan dan 3 liter air. 
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4. Ulangi proses nomer 3 hingga total volume daun kentut halus dengan air 
sejumlah 60 liter (masing-masing 30 liter). 
5. Ditambahkan starter bakteri fermentasi (EM4) sebanyak 1%, 1,5%, 2%, 
2,5%, dan 3% dari volume daun kentut (30 liter). 
6. Diaduk agar semua bahan tercampur dengan baik. Tutup drum 
dimodifikasi agar bisa ditutup rapat. 
7. Tutup drum rapat dengan tujuan agar tidak kontak dengan oksigen dan 
kemasukan benda asing dari luar yang dapat mempengaruhi proses dan 
hasil dari biopestisida tersebut. 
8. Bahan difermentasikan selama 1,2,3,4 dan 5 minggu. 
9. Setelah 1,2,3,4 dan 5 minggu, tutup dibuka untuk dilakukan uji 































BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp.) 
1. Peralatan penunjang Rp2.540.000 
2. Bahan habis pakai Rp5.315.000 
3. Perjalanan Rp2.800.000 
4. Lain-lain Rp1.225.000 
Jumlah Rp11.880.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 







Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 

































10 buah  Rp         9.000  100 kg 
SUB TOTAL Rp2.540.000 
 





 Harga Satuan 
(Rp)  
Keterangan 
EM-4 Fermentator 10 botol  Rp       60.000  1 liter 
Aquadest Pengencer 500 liter  Rp         3.000  1 liter 
Daun 
kentut 





1 box  Rp       40.000  - 
Lakban Perekat 1 buah  Rp       10.000  - 
Silen Lem perekat 2  Rp       25.000  - 
Karet seal Pengikat 5 buah  Rp       50.000  - 
Kantong 
plastik 






5 bulan  Rp     500.000   -  
























 Rp     500.000  - 








1 paket  Rp     500.000  - 
SUB TOTAL  Rp  2.800.000  
 






















2  Rp     150.000  - 
ATK Administrasi 1 paket  Rp     200.000  - 
SUB TOTAL  Rp  1.225.000  
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